BAB llI
TOLERANSI KEAGAMAAN MINORITAS SY T'AH
DAN MAYORITAS NU

A. Gambaran Umum Desa Margolinduk Bonang Demak
1. Letak Geografis Desa Margolinduk Kecamatan Bonaalupaten Demak

Daerah yang menjadi tempat penelitian adalah KabaopBemak
yang topografi tanahnya termasuk datar. Daerah paten Demak adalah
daerah yang menghubungkan antara kota Semarané(uthrs. Daerah
yang menjadi tempat penelitian adalah daerah Kabop@emak bagian
Barat yaitu Desa Margolinduk Kecamatan Bonang Kabermp Demak,
yang merupakan daerah pesisir pantai Moro Demalak Jantara Desa
Margolinduk dengan Kecamatan Bonang kurang letim3jarak dengan
kota Kabupaten Demak kurang lebih 15 km, jarak dantpu Kota
Propinsi kurang lebih 45 km.

Desa Margolinduk Kecamatan Bonang Kabupaten Denaalgy
mempunyai luas 853945 Ha, ini wilayahnya berbatakamgan Desa-desa
sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gebang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Areal Tambak
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Moro Demak
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Purworejo
2. Keadaan Demografi Desa Margolinduk

Berdasarkan informasi yang peneliti terima, bahwanlgah
penduduk Desa Margolinduk sebanyak 9.233 oranguasedengan
pendataan penduduk tahun 2007 yang terdiri®dari:

a. Laki-laki . 2475 orang
b. Perempuan . 2758 orang

c. Jumlah Kepala Keluarga : 1665 Kepala Keluarga

! Dokumen Data Desa Margolinduk Kecamatan Bonangiaten Demak, Tahun 2013
2 .
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3. Struktur Organisasi Desa Desa Margolinduk Kecamat@onang

Kabupaten Demak
Dalam menjalankan tugas pemerintahan, terutama mdala

memberikan pelayanan kepada masyarakat, kepaladidwsatu beberapa
Sekretaris Desa serta aparat desa yang lain. Adgtpuktur pemerintahan
Desa Margolinduk Kecamatan Bonang Kabupaten Dearéntpir.

4. Keadaan Agama dan Pendidikan Masyarakat Desa Muaagdl
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak
a. Kondisi Keagamaan

Dilihat dari segi agama. penduduk Desa Margolinduk,
menganut agama yakni, agama Islam. Adapun saraiteagatan:
1) Masjid : 1 buah
2) Mushola : 5 buah

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti melihahibe keadaan
keagamaan masyarakat Desa Margolinduk sangat balkini bisa
dilihat dari ramainya masjid setiap datangnya wadttalat, kecuali
waktu shalat subuh. Akan tetapi, kebanyakan panagh shalat yang
datang adalah para orang tua dan anak-anak.

Bagi masyarakat Margolinduk, tempat ibadah, tidanya
digunakan sebagai tempat shalat saja melainkamaligun sebagai
tempat ibadah lain, seperti pengajian rutin daragabtempat untuk
mengajarkan Al-Qur’an.

b. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Margolinduk

Ditinjau dari segi pendidikan, penduduk Desa Marghlk
sudah bisa dikatakan cukup maju. Hal ini dapahdilidari jumlah
penduduk Desa Margolinduk yang berhasil menamatRarguruan
Tinggi adalah 114 orang, tamat SLTA 147 orang, ta8iarP 207
orang, dan tamat SD 155 orang. Menurut tingkat @mhnya

sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini:

% Ibid
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Tabel |
Keadaan Pendidikan Desa Margolinduk
Menurut Tingkat Pendidikan

NO | PENDIDIKAN YANG DITEMPUH JUMLAH

1. | Tamat Perguruan Tinggi 94 Orang

2. | Tamat SLTA /SLTP 302 /553 Orang
3. | Tamat SD / Tidak Tamat SD 871 /85 Orang
4. | Belum Tamat SD /Belum Sekolah 85/791  Orang

5. Kondisi Sosial Ekonomi

Sepanjang pengamatan peneliti, keadaan sosial kana&katan
Desa Margolinduk terlihat cukup baik, yakni merekaemiliki
kebersamaan, solidaritas dan toleransi yang cuhkgpgit Jika ada anggota
masyarakat yang membutuhkan bantuan, maka tanpataimereka akan
datang membantu. Contohnya: jika ada tetangga yaag membuat
rumah tanpa dimintai bantuan mereka pun berbontiongong ikut
membantu, yang dalam masyarakat semuslimr serisgbdi dengan
sambatan.

Sedang keadaan perekonomian masyarakat Desa Muahgoli
berdasarkan hasil penelitian, mereka memiliki bekanragam pekerjaan
namu mayoritas adalah Nelayan. Untuk mengetahih Ieici klasifikasi
penduduk Desa Margolinduk berdasarkan mata perieahdapat dilihat
pada tabel di bawah ifi.

Tabel 2
Kelompok Penduduk Desa
Berdasarkan Mata Pencaharian

NO | JENIS PEKERJAAN JUMLAH

1. | PNS 20 Orang

2. | Karyawan / Swasta 110 Orang
3. | Wiraswasta 265 Orang
4. | Pertukangan 92 Orang

* |bid
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5. | Nelayan 710 Orang
6. | Guru Swasta 97 Orang
7. | Penjahit 21 Orang
8. | Montir 10 Orang
9. | Sopir 25 Orang

B. Gambaran Umum tentang Hubungan Minoritas Syah dan Mayoritas
NU Desa Margolinduk Bonang Demak

Masyarakat desa margolinduk secara umum kehidupaehlariannya
mereka hidup dalam nuansa religius, karena penuhgame amaliah
keagamaan, seperti puasa, sholat malam dan sejanidnlingkungan desa
Margolinduk, seorang kyai adalah hirarki kekuaseasmiu-satunya yang
ditegakkan di atas kewibawaan moral sebagai pemgtlanasyarakat dari
kemungkinan melangkah ke arah kesesatan, kekuagaarmmemiliki
perwatakan absolut sehingga warga NU senantiagattatengan kyainya
seumur hidupnya, minimal sebagai sumber inspirasi sebagai penunjang
moral dalam kehidupan pribadinya.

Dengan kelebihan pengetahuannya dalam bidang ageana, kyai
seringkali dianggap sebagai orang yang senantiagaatd memahami
keagungan Tuhan dan rahasia alam sehingga merekmgdip memiliki
kedudukan yang tidak terjangkau oleh kebudayaangosavam, atau dalam
istilah trendnya disebut "kyai khos” sebagai simke#liman®

Dalam pergaulan masyarakat Desa Margolinduk, pedehgan
toleransi terutama dalam gotong royong dan kebexaamsedangkan dalam
hal agama Desa Margolinduk mayoritas adalah mengalitan sunni atau
Nahdlatul Ulama dan terdapat minoritas kaurtieby

Hubungan minoritas $yah dengan mayoritas NU berdasarkan
pegamatan dan wawancara peneliti dengan beberkph terjalin harmonis

dimana tidak ada persinggungan diantara merekegrapgé kegiatan yang

®> Wawancara dengan kepala Desa, Bapak Drs. Saekiil pada tanggal 5 April 2013
6 .
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diadakan kedua penganut tersebut berjalan dengkrdaa keduanya saling
mendatangi, seperti acara tahlilan, pengajian oadaih lainnya.

Namun awal permulaan datangnya kauriigbydi Desa Margolinduk
pada tahun 1993, komunitas ini menjadi kaum yangardiang oleh
masyarakat Margolinduk sebagai ajaran sesat yatudakli keberadaannya
karena aliran ini adalah aliran yang menganggapbiliAbi Thalib sebagai
Nabi setelah nabi Muhammad dan mengajarkan kaidatak Islam yang
keluar jauh dari tuntunan Islam terutama Ahlusstnmal jama’alf.

Pembawa ajaran Bgh di desa ini pertama kali adalah Ustadz Syairofi
yang dulunya juga seorang Nahdliyin, sehingga d#émghap murtadz dari
keluar dari ajaran yang benar dan menganut aj&sat.s

Namun sesuai perjalanan waktu komunitasaBydi desa Margolindk
berjalan berdampingan dengan masyarakat semustimrkdt terlibat dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Bkhirnya perbedaan
tersebut menjadi bias dan mereka saling bisa himirdampingan. Menurut
pimpinan Syah ustadz Syairofi, dia adalah bagian dari madsralesa
Margolinduk maka seharusnya ikut terlibat dalam i&g keagamaan
masyarakat, apalagi Ahlul Bait (sebutan kauniiag®y di desa margolinduk
adalah penganut Imam ja’far yang memperbolehkagaie'ah maupun
bersandingan dengan kaum nahdliyin menjadikan lket@maan perbedaan
tersebut memudar.

Sering diadakan dialog untuk mencari persamaarpdeyedaan antara
sunni dan Sgah dengan landasan ukuwah Islayah sehingga tidghdi
pertentangan yang saling mengkafirkan diantara usteat.

Sedangkan bagi kaum Nahdliyin sekarang peran pgea telah
menjadi tugas yang secara alamiah untuk meneranggaiingnya toleransi
agama kepada para masyarakat baik melalui pengatgmnmembuat sebuah
kegiatan yang menunjukkan adanya hubungan perssamdatiantara umat

Islam apalagi dalam ajaran Islam di tuntut untwdnjadi orang muslim yang

" Observaspada tanggal 5 April sampai 2 Juni 2013
& Wawancara dengan Ustadz Syaerofi pada tanggalel2013
9 .
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rahmatal lil alamin proses itu dilakukan baik melalui pengajian yang
dilakukan di masjid atau pengajian rutin dengammeth yang dilakukan para
kyai setiap hart’

Dalam kegiatan sosial yang berhubungannya dengasyarakat
umum kaum Ahlul Bait biasa melakukan silaturahmpd@a masyarakat
semuslimr dan melakukan hubungan baik bersifat ihgdou perekonomian
seperti membeli makanan di warung-warung warga skmy hubungan
yang bersifat sosial berupa membantu para warga iyetaksanakan hajatan,
mendapat musibah maupun bergotong royong membarsikkmpung yang
biasa di lakukan setiap dua minggu seKali.

Hubungan kaum Ahlul Bait dengan masyarakat dalamyg@®atan
peneliti terlihat harmonis dengan sering mengad&lemiatan bersama dalam
urusan kemasyarakatan dengan tidak memperhatiklemggm, ras, agama
dan sebagainya, mereka bahu membahu dalam mergaldwibungan sosial.
Masyakat pesisir yang terkenal anti terhadap maskgh yang berbeda
ideologi seperti berbeda aliran kepercayaan tidakhat dalam interaksi
keseharian masyarakat NU dalam kehidupan sehanyaaiSalah satu bentuk
hubungan kekerabatan yang pernah peneliti lihatahdpada saat acara
Maulud Nabi yang dilakukan oleh Ahlul Bait, disananyak masyarakat NU
yang menjadi panitia dalam acara tersebut, sebagayarakat yang sudah
termasuk dalam wilayah Margolinduk menuntut paragaaNU untuk tetap
mematuhi dan mengikuti budaya yang sudah berkemiaaipg meninggalkan
tujuan utama yaitu belajar agaffa.

Kaum minoritas Ahlul Bait dalam kehidupan seharni-itadak jauh
berbeda dengan masyarakat lain, sebagai masyarekag-orang minoritas
menjalani kehidupan sosialnya selayaknya masayatsikaa dengan pola
hubungan yang mementingkan kekerabatan dan keakralzeng tak
mementingkan perbedaan, baik itu beda agama atamseagama karena

dalam hal ini orang-orang ahlul bait adalah bagian warga masyarakat

10 i

lbid,.
1 Observaspada tanggal 5 April sampai 2 Juni 2013
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Margolinduk yang harus mengikuti aturan sosial yabegrlaku di
Margolinduk®®

Sedang untuk meningkatkan ikatan diantara kauml ddit secara
sosial tidak jauh dari hubungan bertetangga sebagaa yang lain, sedang
untuk meningkatkan persaudaraan bidang keagamdemgkditkan dengan
meningkatkan kegiatan peribadatan dan terjalinndaatu hamba Allah.

. Toleransi Dan Interaksi Minoritas Syi'ah dan Mayoritas NU Desa
Margolinduk Bonang Demak

Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Margdtindaukup
harmonis, sebab rasa solidaritas dan kebersamada rpasyarakat sangat
kuat terjalin. Hal ini bisa dibuktikan jika ada allseorang penduduk yang
terkena musibah, baik itu ada keluarga yang meainggereka membantu
dengan cara mengadakan yasinan, tahlilan bersammea-giaumah orang yang
terkena musibah. Walaupun tanpa diundang atau utisunereka datang
dengan sendirinya. Inilah bukti, bahwa masyarakatgdlinduk mempunyai
rasa kebersamaan yang tin§i.

Semua masyarakat pada dasarnya ingin mengetalaingeahlul bait,
hal ini berangkat dari pemikiran bahwasanya Islamalah agama
perbandingan. Maka perlu adanya perbandingan datengkaji agama,
karena tidak mungkin mengklaim yang paling benapaadi bandingkan,

seperti dalam surat azzumar ayat18.
b Uyl Al 2810 ) Sl st a8 I3l Sz 50
418p o Jf

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa patigg baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telabrdidllah petunjuk
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai &8 @z-Zumar:
18).

Dalam pandangan Ustadz Syaerofi, ayat tersebutapgansya Ulul

Albab karena telah melalui proses perbandingan, sehidgganukan yang

paling benar. Namun dalam ranah ukhuwah Islamiyahyhng terpenting

13 i
lbid,.
4 Wawancara dengan Ustadz Syaerofi pada tanggalel 2043
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adalah terciptanya manusia yarghmatal lilalamin sehingga maslahat bagi

sesama’

Warga Syah menurut Ustadz Syaerofi lebih tepat Ahlul Baitlak
ada yang dari keturunan ®h, semua umat $wah di indonesia dan
margolinduk khususnya sebenarnya bermula dari @uani, atau NU. Ahlul
Bait selalu bersama denan mereka, selalu berdaampimigngan mereka.
Ahlul Bait tidak eksklusif, cara pandang yang kygran

Menurut Ustadz Syaerofi dan ustadz Mohammad Shalghl Bait
berpandangan:

1. Seseorang yang telah bersyahadat maka haram balymuarahnya.

2. Dalam madzab Jafar Shodig: umat selain Ahlul Bdihalalkan
pernikahannya, waris mewarisi antar madzab.

3. Dalam shalat diperbolehkan jama’ah baik menjadinmah atau imam,
dari sisi fadilah maka ketika berjama’ah denganngraNU maka
pahalanya paling besar dari sisi ukhuwabh.

4. Bahkan dari Basyarnya maka muslim juga dituntuéreod kepada umat
selain Islam karena penciptanya sama yaitu Allahutasan dunia seperti
mendoakan ketika mereka sakit dan tolong menotdng.

Umat Ahlul Bait selalu mengutamakan tetangga, kareareka bagian
dari kehidupan umat Ahlul Bait, warga NU juga memggap Umat Ahlul Bait
sebagai saudara. Seperti acara pemotongan KurbainAlrtul Bait juga tidak
lupa dengan masyarakat semuslimr, Umat Ahlul Bagj menerima anak-
anak dari warga NU mengaji al-Qur'an. Umat AhluitBalak mempengaruhi
anak-anak untuk ikut kepercayaan Ahlul Bait, ana&kadiajarkan tata cara
membaca al-Qur'an dengan benar, sehingga bagi mgerlg mengatakan al-
Quran Sy'ah berbeda akan dibantah oleh orang tua anak yaeggaji

disini.t’

15 i
lbid,.
8 Wawancara dengan Ustadz Syaerofi dan MohammadelSh@iada tanggal 12 Mei
2013
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Selain itu juga umat Ahlul Bait juga menyekolahkdinYayasan al-
Ma’arif seperti anak Ustadz Syairofi yang merupaganpinan Ahlul Bait di
MTs Al-Mubarok dan MA lttihad Bahari yang notabeparyayasan NU?

Ketika mengadakan acara seperti Mauludan banya&issrga NU
ikut terlibat menjadi panitia yang jumlahnya hampaBO orang dan yang
datang ikut pengajian semuslimr 700 orang, sehisggalara Ahlul Bait yang
berasal dari luar kota kaget karena menganggapngaio Syah banyak
sekali, padahal yang banyak datang adalah warg& NU.

Kegiatan sosial yang sering dilakukan oleh umauRbéit khususnya
adalah pembagian daging kurban dan pembagian sempakg dilakukan
pada saat hari-hari besar. Selain itu pendirianhiadies Khusainiyah oleh umat
Ahlul Bait dikerjakan oleh masyarakat Margolindu&ng mayoritas warga
nahdliyin, ketika proses pengecoran Mushollah Hiys¢énada 100 orang
Warga NU yang terlibat, padahal umat Ahlul Bait yesemuslimr 20 orang
di desa ini*°

Kehidupan sosialnya juga berjalan dengan sebagairmabuah desa
yang masih memegang teguh nilai-nilai luhur budbgagsa, budaya tolong
menolong antara warga sangat tinggi, semua wanggetadk untuk melakukan
kebersihan desa tidak ada wilayah geografis iniaysh yang harus
dibersihkan oleh orang Ahlul bait maupun orang Natd Ulama’, dalam hal
tertentu tidak terkecuali makafh.

Banyaknya latar belakang masyarakat tidaklah mudattuk
membentuk perilaku yang toleran dengan sesama uapstlagi dalam
membentuk warga NU yang berasal dari keluarga yamgtik terhadap
agamanya sehingga tidak mau menganggap kaum $dlhsebagai saudara
dalam hal ini kaum Ahlul bait yang berkembang dirttdinduk, dengan

proses yang berkesinambungan dan pelan diharagkannyarga NU menjadi

8 Wawancara dengan Ustadz Syaerofi pada tanggalel 2043

19 Wawancara dengan Ustadz Syaerofi dan MohammacelShglada tanggal 12 Mei
2013
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terbiasa dengan kegiatan yang berupaya untuk nrehjabungan baik dengan

pemeluk lain kepercayadn.

Menurut ustadz Mohammad Sholeh, umat Ahlul Baitukamenjadi
pionir terjalinnya Ukhuwah Islamiyah. Ada beberapa fakterjadinya
kerukunan diantaranya:

1. Islam masuk di Indonesia di pesisir yang merupakasyarakat terbuka
yang lebih mudah menerima berbagai perbedaan gghitidak begitu
fanatik dengan perbedaan

2. Daerah pesisir tidak terlalu feodal, sehingga ky#ianlah sebagai orang
yang ingin disanjung dan tidak medewa-dewakan Kyai

3. Di jawa tengah Kyai lebih mudah menerima perbedidak seperti di
jawa timur yang mengagungkan kyai sehingga tidada Wdikritisi dan
kualat jika berbeda.

4. Disini terjalin hubungan yang baik antara kaum mias dengan para
Kyai dalam segala urusah.

Umat Ahlul Bait sebagai penganut Ja'fari di anjurkaintuk
berjama’ah dengan madzab syafii. Akhlak yang aBait gunakan adalah
akhlak Nabi dan Ahlul Baitnya sehingga sangat marmggi kebersamaan dan
tata krama. Banyak orang-orang ahlul ait yang dianntuk memberikan
nasehat kepada anak masyarakat yang mabuk-mabakamethasil tanpa
merubah kepercayaannya, sehingga stigma negati§ yaelekat lama-
kelamaan hilang.

Umat Ahlul Bait di Desa Margolinduk juga pernah utigai oleh
Kepolisian sebagai teroris, karena kasus Tanjuimak Rlimandori oleh amir
Diki, dan ditemukan di rumah setiap anggota ganipam Khumaini padahal
mereka tidak tahu ajarannya hanya suka dengan IKtarmaini, kecurigaan
tersebut dibantah oleh masyarakat NU Margolinduk.

Lebih lanjut Ustadz Mohammad Sholeh Seperti kasaspsng

sebenarnya hanyalah kasus perkawinan atau perelp&ismpuan yang

22 i
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dibawa-bawa ke ranah aliran, ajarai’@y dan Nu pada dasarnya hanyalah
perbedaan Imam, konsep Islamiyahnya sama. Begga antara NU dan
Ahlul Bait pada dasarnya secara kultural sama Segeara tahlilan, berjanji
dan sebagainya. Dan keduanya juga tidak menyukaia¥iayang banyak
melarang kultural dan sering mengkafirkan dan meiabkan segala
perbuatan warga Islam yang menurut mereka keluapaan Nabi®*

Bagi umat Ahlul Bait tidak mau memaksakan ajaralnleBait kepada
masyarakat NU dan menghormati perbedaan pendapafanieKyai NU,
Ukhuwah Islamiyah adalah tujuan utama. Umat AhlaltBuga ikut terlibat
dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh orang NurSdgst tahlilan, ikut
menyolati mayit meskipun umat Ahlul Bait tidak bedskap sendiri dan
mereka menyadari®

Ketika pertama kali datangnya ahlul bait di tentaigh Kyai NU
dahulu umat Ahlul Bait ingin melawan, namun ajanamat Ahlul Bait
mengajarkan perdamaian maka ahlul Bait berjalagalekedamaian, namun
Kyai NU sekarang lebih toleran dan menghargai pae pendapat dari pada
Kyai NU dahulu yang kaku. Selain itu setiap maskaradoleh mengetahui
ajaran umat Ahlul Bait tanpa ikut menjadi umat AhBait dan ahlul Bait
tidak mau memaksa mereka untuk ikut ajaran umatulABlait karena
kepercayaan itu harus tumbuh dari R&ti.

Dari sudut hubungan sosial umat Ahlul Bait biasdakgkan kegiatan
yang merupakan pembauran dengan masyarakat mualknitlo sesama umat
ahlul bait maupun umat lain diantaranya:

1. Gotong royong dengan warga semuslimr

2. Membantu tetangga yang sedang punya hajat.

3. saat idul adha beberapa orang ahlul bait juga mktak korban untuk
menyambung kekerabatan dengan warga sekitar

4. mengikuti acara tahlilan sebagai wujud kekerabttangga

24 1
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5. Pada saat lebaran juga ikut melakukan silaturrahmi

6. Menjadi panitia dalam acara keagamaan agama lpertspengajian

7. Membantu masyarakat tidak mampu dengan membagikamudmn
makanan dan kebutuhan pokok lainnya.

8. Bantuan ahlul bait kepada siswa berprestasi di Desgolinduk?’

Sebagaimana yang peneliti utarakan di atas keasizaal keagamaan
berjalan secara serasi antar satu umat dan umgtgantidak ada rasa saling
membenci terhadap praktek ibadah yang dilakukaih skdah satu umat,
walaupun masing-masing agama melakukan penyebatavéth agama-
masing-masing.

Proses ibadah di antara umat tidak menjadi dolyaimg kaku baik itu
bagi kaum warga NU maupun Ahlul Bait, proses ssial begitu baik,
walaupun itu hanya menjadi sebulijps service karena banyak di antara
mereka masih memimpikan suatu hari nanti masyarakat (desa
Margolinduk) menjadi umat yang homogen. Adalahméddn ketika proses
kerukunan tidaklah selalu mementingkan kepentimgasyarakat luas, karena
bagaimanapun eksistensi kelompoknya harus tetatdimankan dan menjadi
tujuan utama. Dengan berperilaku sopan dan pemih kasih sesama umat
beragama secara tidak langsung menunjukkan bahavasaya adalah agama
yang baik dan dengan harapan agama lain mau melakkknvergensi,
pindah agama karena tertarik melihat perilaku ureeagama tertenf.

Kebhinekaan yang ada di Desa Margolinduk tidak rhalamngi
warganya dalam proses tolong-menolong, dalam hapwp kecelakaan,
kematian, maupun hajatan. Dalam proses hajatarinygsamat yang berbeda
agama tetap memperlihatkan kearifaannya, merekgatletetap mendatangi
rumah yang punya hajatan walaupun beda agama darsgring melakukan

pergantian menjaga keagamaan hari besar agamabgabgda, begitu juga

27 i
lbid,.
28 \Wawancara dengan Kyai Mohammad Thoib, pada tarigyilei 2013



59

para warga NU ikut mengikutkan kaum Ahlul Bait calaetiap kepanitiaan
kaum Ahlul bait dalam acara pesantren seperti dtzuk’

Masyarakat Desa Margolinduk dalam kegiatan keaganeautama
bagi kaum warga NU mengadakan pengajian rutin, thasletiap desa maupun
di setiap RT, misalnya mengadakan Maulid Nabi Mulmaa saw, yasinan,
tahlilan yang hampir setiap minggu diselenggarak@alam kegiatan
keagamaan tersebut, semua orang memiliki kesempat#ok dapat
mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Dari anak;arang dewasa, warga
NU maupun orang ahlul bait. Bahkan kaum ahlul Qaga siap jadi
donaturnya?

Menurut Kyai Mohammad Thoib bahwa dalam pandandamai sufi,
tidak mempersoalkan berbagai ajaran, yang terpgradalah mendekatkan
diri kepada Allah SWT, karena pada dasarnya apag@anannya yang
terpenting adalah mereka mendekatkan diri dengdahAOrang NU yang
shalatnya jarang-jarang juga tidak sesuai dengaarajslam?

Lebih lanjut dikatakan Kyai Mohammad Thoib, sekaratu tidak
dibedahkan antara Bgh dan NU yang terpenting adalah saling menghargai
dan gotong royong, karena antara’&y dan NU sama-sama orang Islam.
Memang zaman dahulu Bsh ditentang habis-habisan oleh Kyai NU, sampai
orang Syah tidak diperbolehkan shalat di masjid Desa, naniiai u
Sekarang lebih toleran terhadap perbedaan, kaugga,pahala adalah urusan
Allah SWT dan muslim yakin ajaran muslim paling &erdengan tidak
menganggap ajaran lain yang salah dengan menguaamakhuwah
Islamiyabh.

Orang Syah juga terlibat dalam acara NU seperti managtenaniji,
tahlilan dan acara lain sehingga tidak perlu mengdeatkan perbedaan,

meskipun ajaran berbeda namun ukhuwah sama yahuwh Islamiyali?

2 |pid,.
%0 |pid,.
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Senada dengan Kyai Mohammad Thoib, menurut KyaiuSugamil,
beliau berpendapat bahwa toleransi adalah sikagheemati orang lain baik
kepada sesama muslim maupun kepada non muslimagakrkepada orang
lain yang tidak mempunyai agama sekalipun (alir@pekcayaan), karena
Islam adalah agam@hmatal lil alaminartinya rahmat kepada semua yang
ada di alam ini (di dunia) dan Islam tidak mendeaaruntuk bertengkar satu
dengan yang lain. Ciri orang yang toleran adalaisikep adil kepada siapa
pun dan dimana pun dengan kata lain sikap modarastdimiliki oleh setiap
insan yang beragama. Upaya untuk menjalin kerukamder umat beragama,
menurut beliau dengan mendakwahkan bahwa Islamaladagjama yang
membawa misi perdamaian bukan dengan kekerasakedasuhari>

Upaya untuk menjaga kerukunan antara NU daraSyadalah dengan
komunikasi sehingga tidak ada rasa curiga dan meonl@ntar sesamanya,
misalnya melakukan acara pengajian, gotong royoram dubungan
keseharian. Orang-orangi® juga menjadi donatur tetap madrasah Diniyah
dan Masjid yang milik warga Nahdhiyin.

Toleransi itu sangat penting karena dengan itu ktiderjadi
pertengkaran (konflik) antar sesama manusia (peireejama), muslim hidup
di dunia tidak ada yang sama semuanya berbedadeknteda agama, tetapi
muslim mempunyai tujuan satu sama-sama menuju k@aak Siapa yang
berhasil duluan ke akherat itulah yang menghaygdime dengan baik dan
benar. Ciri khas orang yang toleran yaitu menghtrmiang lain seperti
menghormati diri muslim sendiri. Dalam rangka ménjdubungan antar
umat beragama muslim harus berani mengungkapkanvabatari seqgi
keyakinan mereka tidak seperti muslim, namun da€gi s sosial
kemasyarakatan dan ukhuwah islamiyah muslim tidalketb mencela,
mengejek, apalagi mengusir meréfa.

Toleransi merupakan salah satu cara bagaimana rmustup di

lingkungan masyarakat yang majemuk. Karena dengaap doleran akan

33 Wawancara dengan Kyai Sufrul Jamil, pada tanggaMzi 2013
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timbul perasaan tanpa curiga dan berpikir pos#ifita muslim akan lebih
dihargai orang lain. Mereka orang Kristen belumtuefebih jelek dari
muslim, makanya muslim jangan sering menyalahkamagmereka. Menurut
Bapak Kyai Misbah, toleransi sangat perlu, ciringraoleran menurutnya
menghormati dan mengakui keberadaaiiaBy selalu menciptakan suasana
tentram. Upaya untuk menjaga kerukunan antar uaitid gengan mawas diri
dan selalu waspada. Islam sendiri adalah agamargangatal lil alamirf>

Pada zaman Nabi Muhammad SAW melindungi dan menjamang
kristen dan yahudi untuk hidup di Madinah. Begitupjuga dalam hal
muamalah orang Islam membolehkan berhubungan dextgaihmuslimb tapi
tidak boleh mencampuri masalah ibadah masing -nga£iri orang yang
toleran dalam al- Qura’aakum dinikum waliyadin’bagimu agamamu dan
bagiku agamaku, urusan agama biar mereka yang meagendiri, muslim
tingkatkan tagwa kepada Allah SWT agar terhindar dangaruh mereka.
Agar tercipta hubungan yang harmonis dengan agamanhuslim saling
silahturahmi dengan rasa penuh hormat menghormpélagi dengan umat
seagama yang hanya berbeda imam dan cara pandangrdangaplikasikan
ajaran Nabi Muhammad SAW.

Hak asasi manusia yang paling esensial dalam hatlgdah hak
kemerdekaan/kebebasan baik kebebasan untuk benfikirpun kebebasan
untuk berkehendak dan kebebasan di dalam memilgerkayaan/agama.
Kebebasan merupakan hak yang fundamental bagi measeisingga hal ini
yang dapat membedakan manusia dengan makhluk gang/4. Kebebasan
beragama atau rohani diartikan sebagai suatu uagkgang menunjukkan
hak setiap individu dalam memilih keyakinan suaaraa.®’

Dari hasil wawancara dengan Ustadz Sulkhan, S.Betiap pemeluk
aliran tertentu dituntut agar senantiasa mampu heyagi sekaligus
memposisikan diri dalam konteks pluralitas dengalashri semangat saling

menghormati dan menghargai eksistensi agama laahanD bentuk tidak

35 Wawancara dengan Kyai Misbah, pada tanggal 26 208
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mencela atau memaksakan maupun bertindak seweramapgnya dengan
pemeluk agama lain. Islam sangat mengakui perbegedmedaan dalam
masyarakat di antaranya dalam perbedaan agamaegenckyaart Beliau
menjelaskan bahwa dalam surat al-Kahfi ayat 29hAtiédah berfirman
429 85 as 2as ki sle 22315 2 B s
“Dan Katakanlah, kebenaran itu datangnya dari Tahau, maka barang
siapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, @@anang siapa yang
ingin kafir biarlah ia kafir....” (Q.S al-Kahfi: 29)

Orang berpikir secara “positif “dalam perjumpaam daergaulan
dengan penganut agama lain atau aliran agamgjikangia sanggup melihat
pertama yang positif, dan yang bukan negatif. Orgaigg berpikir negatif
akan kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. pamsip “percaya”
menjadi dasar pergaulan antar umat. Selama setiegh beda aliran masih
menaruh prasangka terhadap ajaran lain, usaha-ksadwah pergaulan yang
bermakna belum mungkin, oleh karena itu perlu sikhpsnudlon dalam
menjaga ukhuwah Islamiyah.

Selanjutnya peran aparat Desa juga dibutuhkanndiysiitu dengan
menata pola hubungan beragama yang ada di Desaolvidigk, bentuk
program kerukunan umat beragama yang dilakukan midarnya tidak
tertulis secara rapi karena pada dasarnya bentukldwean yang ada di desa
Margolinduk sudah tertanam dengan baik, yang dKakuoleh pihak
kelurahan yaitu dengan melakukan pertemuan pemghkana setiap enam
bulan sekali, menghimbau bahkan para kyai dan mstatuk sesering
mungkin memberikan ceramah tentang pentingnya ao#er antar umat
beragama dan kerja sama antar keduanya melalgaj@m dilakukan kyai
pada jama’ahnya, dengan pemberitahuan sejak dpadee umat maka tidak
ada lagi yang mayoritas menang dan yang minorigdahkdalam pergaulan

kehidupan, semuanya sama dalam hubungannya derafadugan, hidup

% Wawancara dengan Ustadz Sulkhan, S.Pd.l, padgah§ Mei 2013
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yang dilandasi dengan gotong royong, saling mehgdan menyayangi akan
mendorong terciptanya suasana yang nyaman dan idalkam kehidupari’

Bentuk usaha-usaha yang dilakukan aparat desa alemip
perwujudan untuk melestarikan kerukunan umat benagadi Desa
Margolinduk yang sudah lama terjalin. Kalau bolahildng Margolinduk
merupakan salah satu contoh desa yang dapat dijaddanutan dalam
membentuk kerukunan umat beragatha.

Dari uraian di atas hubungan minoritasi'&ly dan mayoritas NU
menunjukkan perilaku dan sikap yang mendahulukduwkh islamiyah dan

rahmal lilalaminbagi sesama sebagaimana ajaran Nabi SAW.

%9 Wawancara dengan kepala Desa, Bapak Saekul ptath, tanggal 5 April 2013
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